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Abstract: This study aims to reflect on the concept of environmental accounting based on the Sasi tradition, a
local wisdom of the Maluku community, to support sustainable natural resource management. The study also
explores the integration of cultural and spiritual values into the modern concept of environmental accounting,
which is expected to provide solutions to global challenges related to environmental issues. A qualitative
method was used with an ethnographic approach to uncover the meanings and values embedded in the Sasi
tradition. Data were collected through literature reviews, analysis of customary law documents, and relevant
case studies. A multidisciplinary approach combining accounting, anthropology, and ecology was applied to
analyze this tradition in the context of sustainability. The analysis was conducted descriptively and
interpretatively, highlighting the principles of the Sasi tradition and their relevance in developing more
inclusive environmental accounting. The findings show that the Sasi tradition reflects sustainability principles
aligned with the triple bottom line theory, encompassing social, economic, and environmental aspects. The
spiritual and cultural values in this tradition, such as responsibility to God, nature, and fellow humans, provide
a strong conceptual framework for application in environmental accounting.
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Abstraksi: Penelitian ini bertujuan merefleksikan konsep akuntansi lingkungan berbasis tradisi Sasi, sebuah
kearifan lokal masyarakat Maluku, dalam rangka mendukung pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan. Studi ini juga mengeksplorasi integrasi nilai-nilai budaya dan spiritualitas dalam konsep
akuntansi lingkungan modern, yang diharapkan mampu memberikan solusi terhadap tantangan global terkait
isu lingkungan. Metode kualitatif digunakan dengan pendekatan studi literatur untuk mengungkap makna dan
nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Sasi. Data dikumpulkan melalui kajian literatur, analisis dokumen
hukum adat, dan studi kasus yang relevan. Pendekatan multidisiplin yang menggabungkan akuntansi,
antropologi, dan ekologi diterapkan untuk menganalisis tradisi ini dalam konteks keberlanjutan. Analisis
dilakukan secara deskriptif interpretatif, dengan menyoroti prinsip-prinsip tradisi Sasi dan relevansinya dalam
membangun akuntansi lingkungan yang lebih inklusif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Sasi
mencerminkan prinsip-prinsip keberlanjutan yang sejalan dengan teori triple bottom line, yang mencakup
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Nilai-nilai spiritual dan budaya dalam tradisi ini, seperti tanggung
jawab kepada Tuhan, alam, dan sesama manusia, memberikan kerangka konseptual yang kuat untuk diterapkan
dalam akuntansi lingkungan
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Pendahuluan

Tak dapat dipungkiri bahwa aktivitas industri modern saat ini telah memberikan kontribusi besar
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun, dampak negatif terhadap lingkungan juga
semakin terasa atas aktivitas-aktivitas industri tersebut (Anindita & Hamidah, 2020; Natalia, 2022;
Rahim & Mus, 2020). Peningkatan jumlah produksi yang dilakukan oleh industri moderen dengan
memanfaatkan energi fosil, dan penggunaan sumber daya alam, menyebabkan kerusakan
lingkungan yang tak dapat dihindari, termasuk perubahan iklim, pencemaran udara, kekurangan
air, degradasi habitat alam, hingga sampai pada masalah kemiskinan. Menurut (Mulawarman,
2019), lahan pertanian sebagai sumberdaya alam telah menjadi korban keserakahan yang begitu
dramatis. Karena saat ini kehidupan lokal pedesaan hanya dianggap sebagai tempat penghasilan
pangan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat kota yang sibuk dengan gemerlapnya aktivitas
industri, gedung pencakar langit, dan kebisingan bisnis.

Seperti konflik kepentingan yang terjadi antara PT. Aneka Tambang Tbk. dengan Masyarakat adat
Pulau Haruku Maluku Tengah, atas tanah petuhanan yang sedang di sasi (Karepesina & Susilo,
2013). Konflik ini menggambarkan bentuk kerusakan yang dilakukan oleh industri moderen, bukan
hanya,- lingkungan Alam, melainkan merusak tatanan sosial kebudayaan Masyarakat setempat.
Hal ini terjadi karena sistem akuntansi sebagai bahasa bisnis dalam lingkup industri perusahaan
hanya sebagai sarana informasi untuk memuaskan hasrat pemegang saham — self interest
(Shareholder Theory) (Malawat et al., 2018; Hamizar et al., 2024; Malawat,et al., 2024; Malawat
& Widodo, 2022). Teori ini menjelaskan bahwa segala tanggungjawab paling mendasar dari
manajemen perusahaan adalah bertindak untuk kepentingan (meningkatkan nilai) pemegang
saham. Akhirnya, akuntansi hanya sebagai penyedia informasi mendasar bagi evaluasi kinerja
manajemen, pengembalian modal, alokasi dividen, dan penentuan harga saham, untuk
mendistribusikan kekayaan kepada pemegang saham atau pemilik modal/investor. Perusahaan
seakan di dikte agar bertindak berdasarkan kepentingan mereka dalam pengelolaan sumber daya,
sehingga tidak mudah untuk memberikan nilai ke lingkungan sesuai dengan relevansi kebutuhan
pemangku kepentingan lainnya (Stakeholders Theory), seperti masyarakat dan lingkungan alam.

Padahal dalam konsep triple bottom line, berdirinya perusahaan harus dapat mengedepankan tiga
kepentingan (3P), yaitu people (sosial), planet (lingkungan), dan profit (keuntungan ekonomi).
Beberapa perusahaan telah berhasil menerapkan konsep ini, seperti Patagonia, yang fokus pada
keberlanjutan lingkungan dengan menggunakan bahan daur ulang dalam produknya, serta
Unilever, yang menjalankan inisiatif sosial dan lingkungan dalam berbagai lini bisnisnya, seperti
program pengurangan limbah plastik dan pemberdayaan komunitas lokal. Artinya dalam penyajian
laporan pertanggungjawaban, bukan hanya sekedar laporan pertanggungjawaban keuangan
(laporan laba rugi, laba ditahan, laporan posisi keuangan, laporan arus kas dan lain-lain), melainkan
perusahaan harus memberikan laporan pertanggungjawaban ekologi dan sosial. Sebab tanggung
jawab perusahan akan menyangkut siapa pun yang dipengaruhi oleh tindakan atau aktivitasnya.

Salah satu upaya menyesuaikan kegiatan bisnis perusahaan dengan lingkungan saat ini adalah
dengan menggunakan sistem akuntansi lingkungan. Aspek akuntansi harus dapat menyediakan
informasi mengenai pengelolaan lingkungan secara efektif, menyajikan pelaporan biaya sebagai
kewajiban, serta mencatat biaya yang timbul akibat limbah industri. Pelaporan tersebut biasanya
disajikan dalam laporan berkelanjutan atau sustainability report. Namun, laporan ini sering dikritik
karena tidak memberikan gambaran holistik tentang keberlanjutan dan kinerja perusahaan (Garcia-
Benau et al., 2013; Mans-Kemp & van der Lugt, 2020). Kritik utama yang muncul adalah bahwa
banyak perusahaan hanya menyoroti inisiatif lingkungan yang berskala kecil dan mudah
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dipromosikan, sementara mereka mengabaikan dampak lingkungan yang lebih besar dan
signifikan, seperti emisi karbon industri atau eksploitasi sumber daya alam. Hal ini kerap dikaitkan
dengan praktik greenwashing, di mana perusahaan memberikan kesan peduli terhadap lingkungan
tanpa perubahan substansial (Xu et al., 2023; Yu et al., 2020). Contohnya, beberapa perusahaan
minyak dan gas seperti ExxonMobil dan BP telah mengeluarkan sustainability reports yang
menonjolkan investasi mereka dalam energi terbarukan, tetapi pada saat yang sama tetap
meningkatkan produksi bahan bakar fosil yang berkontribusi besar terhadap perubahan iklim. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya (Wicaksono & Kholid, 2019) bahwa laporan
pertanggungjawaban sering kali digunakan lebih sebagai alat pencitraan untuk mempertahankan
legitimasi perusahaan daripada sebagai representasi transparan dari kinerja keberlanjutan mereka.

Akuntansi lingkungan yang disajikan dalam sustainability report masih dianggap kontroversial.
Namun, banyak upaya yang menarik dan bermanfaat sedang dilakukan, seperti menggunakan relasi
sains, kebudayaan (nilai kearifan lokal) dan spiritualitas untuk membangun konsep akuntansi
(Efferin, 2015; Mulawarman & Kamayanti, 2018). Sebab melalui perspektif difusionisme, diyakini
bahwa peradaban telah ada di Indonesia khusunya di Maluku, karena adanya asumsi pusat
kebudayaan tersebut. Kebudayaan mencangkup pengetahuan (sains akuntansi), keyakinan, tradisi,
seni, moral, dan kebiasaan untuk bertindakan secara normatif di lingkunganya (Mulawarman &
Kamayanti, 2018). Oleh karena itu, laporan berkelanjutan perlu berfokus tidak hanya pada aspek
lingkungan, tetapi juga harus mempertimbangkan aspek perlindungan terhadap nilai-nilai budaya
lokal.

Melalui makalah ini, penulis berupaya memberikan wawasan tambahan tentang relasi sains,
kebudayaan dan spiritual guna merefleksi konsep akuntansi lingkungan berbasis kearifan lokal
masyarakat Maluku dari tradisi Sasi. Tradisi Sasi, sendiri merupakan sistem pengelolaan sumber
daya alam yang telah ada di Maluku sejak zaman dahulu kala (Persada et al., 2018; Yulita et al.,
2017), memiliki konsep yang mencerminkan prinsip-prinsip keberlanjutan (sustainability) dan
keseimbangan dengan lingkungan.

Dalam konteks ini, pengungkapan konsep akuntansi lingkungan dari tradisi Sasi dapat memberikan
wawasan yang berharga tentang cara-cara tradisional dalam mengelola dan menjaga lingkungan.
Dengan menggali lebih dalam praktik Sasi di Maluku, penelitian ini menghadirkan perspektif baru
dalam akuntansi lingkungan, yakni pendekatan berbasis kearifan lokal yang selama ini belum
banyak dieksplorasi dalam literatur akuntansi keberlanjutan. Kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi konsep Sasi sebagai mekanisme pengelolaan sumber daya berbasis komunitas ke dalam
wacana akuntansi lingkungan yang selama ini lebih didominasi oleh standar global dan pendekatan
korporasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas pandangan tentang
keberlanjutan lingkungan yang harus diperhatikan oleh perindustrian dan bisnis, tetapi juga
membangun jembatan antara pengetahuan lokal dan global. Ini tidak hanya membantu dalam
melindungi lingkungan alam yang rapuh, tetapi juga memperkokoh kesejahteraan serta identitas
budaya masyarakat Maluku yang berharga.

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License,
@ @ which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the
E:

original work is properly cited. ©2022 by author.
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Kajian Teori

Akuntansi Lingkungan dan Keberlanjutan

Akuntansi lingkungan merupakan pendekatan dalam sistem akuntansi yang menyoroti dampak
aktivitas bisnis terhadap lingkungan serta cara perusahaan mengelola biaya lingkungan (Garcia-
Benau et al., 2013). Penerapan akuntansi lingkungan sering kali diintegrasikan dalam sustainability
report sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat.
Namun, laporan ini sering dikritik karena cenderung menjadi alat pencitraan perusahaan daripada
representasi nyata dari praktik keberlanjutan yang sesungguhnya (Wicaksono & Kholid, 2019).
Selain itu, praktik greenwashing juga menjadi tantangan dalam penerapan akuntansi lingkungan,
di mana perusahaan menampilkan komitmen terhadap keberlanjutan secara simbolis tetapi tetap
melakukan eksploitasi sumber daya alam secara masif (Xu et al., 2023; Yu et al., 2020).

Shareholder Theory dan Stakeholder Theory dalam Akuntansi Lingkungan

Peran akuntansi dalam industri sering kali dikendalikan oleh Shareholder Theory, yang
menekankan bahwa tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan bagi pemegang
saham (Malawat et al., 2018; Malawat & Widodo, 2022). Pendekatan ini menyebabkan perusahaan
lebih fokus pada aspek finansial daripada dampak sosial dan lingkungan. Sebagai alternatif,
Stakeholder Theory menawarkan perspektif bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab lebih luas
yang mencakup berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat dan lingkungan (Hamizar
et al., 2024). Dengan demikian, akuntansi lingkungan harus dikembangkan untuk mencerminkan
kepentingan lebih luas selain pemegang saham, termasuk kesejahteraan sosial dan ekologi.

Integrasi Kearifan Lokal dalam Akuntansi Lingkungan

Dalam menghadapi tantangan keberlanjutan, perspektif kearifan lokal seperti tradisi Sasi di
Maluku dapat memberikan wawasan baru dalam praktik akuntansi lingkungan. Tradisi Sasi
merupakan mekanisme pengelolaan sumber daya alam berbasis komunitas yang telah diterapkan
sejak lama dan mencerminkan prinsip keberlanjutan (Persada et al., 2018; Yulita et al., 2017).
Pendekatan ini sejalan dengan gagasan bahwa akuntansi tidak hanya bersifat teknis tetapi juga
memiliki dimensi sosial dan budaya (Efferin, 2015; Mulawarman & Kamayanti, 2018). Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan spiritualitas dalam akuntansi lingkungan, perusahaan
dapat membangun sistem yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Metode

Penelitian yang dilakukan dalam dokumen ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi literatur untuk merefleksikan konsep akuntansi lingkungan berdasarkan tradisi Sasi, yang
merupakan kearifan lokal masyarakat Maluku. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami makna, nilai, dan praktik tradisi Sasi secara mendalam. Tradisi ini
dijadikan objek kajian untuk menggali prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan dan harmoni sosial
yang terkandung di dalamnya, sekaligus mengintegrasikannya ke dalam konsep akuntansi
lingkungan. Pendekatan studi literatur digunakan karena penelitian ini berfokus pada tradisi
masyarakat adat, termasuk simbolisme, nilai budaya, dan praktik-praktik lokal yang terikat erat
dengan struktur sosial dan spiritual masyarakat Maluku. Studi literatur memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi hubungan antara manusia, lingkungan, dan Tuhan dalam konteks adat dan
tradisi Sasi. Penelitian ini menggunakan data dari berbagai literatur, dokumen hukum adat, serta
studi kasus untuk memahami bagaimana sistem pengelolaan sumber daya tradisional ini dapat
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dijadikan acuan dalam membangun konsep akuntansi lingkungan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder berupa hasil studi sebelumnya, artikel jurnal,
laporan, dan dokumen-dokumen terkait tradisi Sasi serta praktik akuntansi lingkungan. Peneliti
juga mengkaji peraturan-peraturan adat yang berhubungan dengan sistem pengelolaan sumber
daya, seperti hukum adat Hawear Balwirin di Maluku Tenggara. Sumber data ini dipilih untuk
memberikan gambaran holistik tentang bagaimana tradisi Sasi telah diterapkan secara turun-
temurun dalam masyarakat Maluku dan bagaimana prinsip-prinsipnya dapat diselaraskan dengan
teori akuntansi lingkungan modern.

Analisis data dilakukan secara deskriptif interpretatif, di mana peneliti memaparkan dan
menginterpretasikan nilai-nilai tradisi Sasi, seperti prinsip keberlanjutan, tanggung jawab sosial,
dan harmoni ekologis. Peneliti juga membandingkan konsep-konsep ini dengan teori-teori
akuntansi lingkungan, seperti triple bottom line dan sustainability reporting. Pendekatan ini
memungkinkan integrasi nilai-nilai tradisional dengan kerangka akuntansi modern yang lebih
responsif terhadap isu lingkungan.

Hasil dan Pembahasan
Integrasi Kebudayaan dan Sains Akuntansi Membentuk Konsep Aset
Kebudayaan Sebagai Aset

Tradisi Sasi adalah budaya lokal masyarakat khususnya Maluku, dalam hal penentuan periode
waktu di mana suatu area atau sumber daya alam (baik darat ataupun laut) dinyatakan terlarang
untuk diambil atau dimanfaatkan, (Febyarandika & Chafid, 2016; Persada et al., 2018; Yulita et al.,
2017). Hal ini mirip dengan konsep amortisasi dalam akuntansi, di mana nilai aset perusahaan akan
dikurangi secara bertahap seiring waktu sebagai kompensasi atas pemanfaatan sumber daya
tersebut. Namun demikian,konsep amortisasi dalam akuntansi yang selama ini diterapkan hanya
difokuskan pada kekayaan atau aset yang dimiliki perusahaan. Namun dari pandangan ini, penulis
mengirah bahwasanya, ini adalah waktu untuk merefleksikan apa yang kita anggap sebagai aset
atau kekayaan, dan untuk menyempurnakan bagaimana kekayaan seharusnya diukur guna
menemukan konsep dasar akuntansi lingkungan. Dengan menggunakan konsep realasi budaya dan
sains kami berupaya mengkonseptualisasikan komponen aset.

Berdasarkan pengamatan (Parker, 1994), bahwa makna kata-kata, baik itu “aset atau modal” akan
mengalami perubahan seiring berjalanya waktu, meskipun tak selalu nampak bagi mereka yang
selalu mengunakannya di dalam Perusahaan. Para akuntan mungkin akan memahami aset dengan
cara unik dan menggunakan istilah-istilah seperti; penghasilan/pendapatan di masa depan,
"goodwill", dan biaya akuisisi yang ditangguhkan untuk menggambarkannya. Pemahaman seperti
ini lebih kepada manfaat ekonomi semata. Melalui tulisan ini kami akan melakukan eksplorasi dari
Sasi sebagai sebuah tradisi masyarakat lokal dalam mengelolah dan melestarikan kekayaan alam
baik di darat dan laut sebagai aset untuk kehidupan mereka. Sebab, bagi mereka, kekayaan atau
aset dapat berbentuk selain kekayaan ekonomi (Persada et al., 2018).

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License,
@ @ which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the
E:

original work is properly cited. ©2022 by author.
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Hal ini sejalan dengaan pemikiran (Bostedt & Lundgren, 2010), mengemukakan bahwa
kebudayaan adalah aset yang dibedakan dalam konsep akuntansi; tangible asset and intangible
asset atau "aset budaya berwujud" dan "aset budaya tak berwujud". Menurut mereka, aset
kebudayaan yang berwujud (tangible asset) dapat berupa bangunan, struktur, situs, dan lokasi yang
memiliki makna budaya. Sedangkan aset budaya tak berwujud (intangible asset) adalah
seperangkat ide, praktik, kepercayaan tradisi dan nilai-nilai yang berfungsi untuk mengidentifikasi
dan mengikat sekelompok orang atau masyarakat adat tertentu". Dalam tradisi kebudayaan sasi,
aset budaya berwujud dapat berupa; Tanah-lautan, sumber daya alam, pemukiman besar (negeri),
tempat suci, tempat ibadah atau, pemakaman (karamat), rumah raja, baileo (tempat pertemuan) dan
lain-lain. Sedangkan aset budaya tak berwujud terdiri dari bahasa adat negeri, prinsip-prinsip dan
praktik-praktik adat, mitos, legenda dan tradisi lisan bersejarah lainnya.

Secara kolektif, keberadaan tradisi ini dilaksanankan untuk menghormati alam, generasi masa lalu,
kepentingan generasi saat ini, dan yang akan datang (Yulita et al., 2017). Saat ini, gagasan tentang
aset “sumberdaya alam” akan berimplikasi pada generasi sekarang sebagai pemangku kepentingan
(stakeholders) yang wajib menjadi perhatian entitas/industry/perusahaan dalam kegiatan
berkelanjutan-nya. Selanjutnya, kewajiban generasi sekarang yaitu harus
menjaga/mempertahankan aset lingkungan untuk generasi mendatang. Dengan demikian, konsep
Sasi memperhitungkan nilai jangka panjang dari sumber daya alam dan bertujuan menjaga
keseimbangan ekologi. Dalam akuntansi aset ini biasa disebut sebagai aset tetap, yang mana
pengelolahaan aset ini diprioritaskan untuk manfaat jangka panjang Perusahaan, dan biasanya
dilaporkan di dalam laporan kinerja keuangan. Selain laporan kinerja keuangan, perusahaan juga
diwajibkan melaporkan kinerja perusahaan dalam bidang sosial dan lingkungan atas dampak yang
ditimbulkan dari aktivitasnya, yang disebut sebagai laporan berkelanjutan atau sustainability report
(Rangkuti et al., 2019) .

Berdasarkan argumentasi diatas, maka laporan sustainability report harus mampu menyajkan
informasi untuk tujuan jangka panjang, guna memenuhi kebutuhan stakeholder (Masyarakat dan
lingkungan). Hal ini harus meliputi pertama, upaya pemerataan manfaat pembangunan
antargenerasi, kedua perlindungan dan pemeliharaan lingkungan hidup, ketiga pengelolaan sumber
daya alam untuk pertumbuhan ekonomi sekaligus keberlanjutan bagi generasi mendatang, serta
kelima mempertahankan kesejahteraan secara berkelanjutan baik pada saat ini maupun di masa
yang akan datang, dengan menjaga kualitas kehidupan sepanjang generasi.

Sementara itu, tradisi Sasi juga mencakup pembagian hak kepemilikan dan penggunaan sumber
daya alam secara adil di antara komunitas lokal. Misalnya hal ini tertuang dalam aturan hukum
masyarakat adat Maluku Tenggara yaitu Hawear balwirin (hira I ni ntub fo I ni, it did ntub fo it
did). Artinya, Hak kepemilikan kepada orang lain adalah kepemilikan mereka, sementara hak yang
tetap berada pada kita adalah kepemilikan kita (Yulita et al., 2017). Hal ini mengindikasikan bahwa
aturan hukum adat membentuk hubungan sosial yang begitu kuat diatara manusia yang satu dan
lain. Secara tersirat, kita diajarkan untuk saling menghormati kepemilikan orang lain, sehingga kita
tidak tergoda untuk mengambil secara paksa barang yang bukan milik kita atau melakukan
tindakan pencurian (lihat gambar Konsep Akuntansi Lingkungan). Lebih lanjut, sistem ini secara
langsung dapat; membentuk harmonisasi hubungan sosial kemasyarakatan yang diapresiasikan
dalam istilah Basudara (Malatuny, G., Y, & Ritiaw, P., 2018), dan secara tidak langsung mendidik
masyarakat untuk melestarikan alam (Persada et al., 2018).
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Kerangka Organisasi dalam Pengambilan Keputusan

Dalam konteks pelaporan, tradisi Sasi juga menekankan nilai-nilai partisipasi, transparansi, dan
inklusivitas dari dewan adat desa atau negeri hingga melibatkan masyarakat dalam pengambilan
keputusan terkait dengan pengelolaan sumber daya alam. Hal ini di atur dalam aturan adat, disusun,
dipantau, dan diselaraskan oleh organisasi tradisional yang memiliki wewenang dalam membuat
suatu resolusi tertentu yang dikenal sebagai Dewan Adat atau Saniri. Skema organisasional
lembaga adat dapat divisualisasikan dalam gambar berikut ini.

Gambar Struktur Organisasi

Saniri Negeri [---------- Raja

Sckertaris Negeri

|

Kewang

[

Marinyo

Kepala Soa | Kepala Soa | Kepala Soa | Kepala Soa
D C B A

Masyarakat

Gambar 1. Struktur Organisasi

Saniri negeri merupakan lembaga adat di tingkat desa atau daerah yang terdiri dari para pemuka
adat dan agama, serta perwakilan dari setiap soa (garis keturunan atau marga). Lembaga ini bersifat
legislatif dan bertugas merumuskan keputusan yang dilaksanakan oleh raja dan masyarakat.
Dengan kapasitasnya sebagai kepala adat, raja diberi wewenang untuk menetapkan parameter
mengenai inisiasi dan penyelesaian penutupan dan pembukaan ritual, serta secara aktif terlibat
dalam penyelesaian berbagai masalah desa yang mencakup dimensi fisik dan intelektual. Dalam
lingkup organisasi perusahaan, kelompok ini masuk dalam lingkup dewan komisasris, bertugas
mengawasi Direksi atau chief executive officer (CEO), bertugas sebagai pengawas sekaligus
penasehat.

Raja sebagai pemimpin tertinggi di wilayah tersebut, memegang peran utama dalam
menyelenggarakan lembaga adat dan sering disebut sebagai ketua adat. Sebagai ketua adat, raja
memiliki kewenangan dalam merumuskan penegakan serta pemberlakuan sasi, sekaligus terlibat
dalam merencanakan penyelesaian berbagai masalah desa, baik yang menyangkut aspek fisik
maupun aspek intelektual. Dalam konteks struktur Perusahaan Raja di anggap sebagai direktur atau
chief executive officer (CEQ), sebagai pengambil keputusan

Sekretaris negeri menempati posisi sebagai asisten staf yang membantu raja dalam mengurusi
administrasi pemerintahan dan memberikan layanan administratif kepada penduduk. Sedangakan
sekretaris dalam organisasi perusahaan bertugas sebagai pendukung Direksi yang berperan penting

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License,
@ @ which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the
EY
original work is properly cited. ©2022 by author.



88

dalam memastikan penerapan aspek keterbukaan di Perusahaan seperti; melakukan pencatatan
administrasi.

Kepala soa berperan sebagai pemimpin atau representatif dari suatu soa. Soa memiliki tanggung
jawab dalam mendampingi raja dalam menyelesaikan berbagai aspek kearifan lokal dan budaya di
dalam negeri. Kepala soa bertanggung jawab untuk merespons serta meneruskan aspirasi dan opini
masyarakat dalam wilayah soanya. Dalam konteks Perusahaan bagaian kepala soa dapat disebut
sebagai manajer yang bertugas pada tiap-tiap departeman perusahaan, seperti manajer personalia,
operasional, manajer keuangan dan lain-lain

Kewang merupakan perwakilan dari masing-masing soa yang berperan seperti aparat kepolisian
dalam masyarakat, memegang tugas dan wewenang untuk mengambil peran dalam mengawasi
serta memelihara lingkungan baik area darat dan laut (wilayah sasi). Selain itu mereka juga
bertugas untuk memantau daerah tempat tinggal warga. Jika terjadi pelanggaran hukum sasi,
mereka diharapkan untuk melaporkannya kepada para kewang. Laporan tersebut kemudian akan
menjadi objek perbincangan dalam pertemuan-pertemuan bersama kewang lainnya serta
melibatkan pelaku pelanggaran. Oleh karena itu, mereka akan bertindak sebagai penegak sistem
hukum adat, hak kepemilikan, manajemen, dan eksploitasinya sumber daya alam, serta menjaga
ketertiban desa. Posisi kewang dalam organisasi Perusahaan dapat dibaratkan seperti audit internal,
yaitu melakukan tindakan pengawasan dan bertanggungjawab kepada dewan komisaris

Marinyo bertugas menyampaikan pengumuman resmi dari raja atau kepala adat kepada anggota
lembaga adat dan penduduk setempat, juga mengirim surat panggilan kepada pelanggar hukum di
wilayah setempat atas perintah kepala adat. Pengumuman yang disampaikan oleh marinyor sering
disebut dengan istilah “titah”, sebagai aksi komunikasi dari marinyo berjalan keliling desa sambil
mengumumkan informasi tersebut. Biasnya la akan menginformasikan tentang hasil rapat yang
diadakan oleh kewang dan kepala adat. Kewang diibaratkan sebagai sarana pengkomunikasian
informasi dalam Perusahaan seperti laporan keuangan, laporan keberlanjuatan atau sustainability
report (laporan akuntansi lingkungan), laporan corporate social responsibility (CSR), dan lain-
lain. Laporan itu disampaikan setelah dilaksanakannya rapat umum pemegang saham (RUPS)
dengan melibatkan pemegang saham (pemilik).

Struktur organisasi adat desa sebenarnya hampir memiliki banyak kesamaan dengan struktur
organisasi yang diterapkan pada perusahaan, bertujuan untuk mendistribusiakan informasi,
sehingga dapat dilakukan decision making atau pengambilan keputusan. Namun, organisasi
perusahaan lebih mengkhususkan informasi kepada pemegang saham dan internal Perusahaan.
Sedangkan dalam struktur organisasi adat negeri lebih menitik beratkan pada pengambilan
keputusan untuk masyarakat dan lingkungan alam (lihat gambar berikut ini).
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Gambar Konsep Akuntansi Lingkungan

NILAI-NILAI DALAM TRADISI SASI

KONSEP
AKUNTANSI LINGKUNGAN

Gambar 2. Konsep Akuntansi Lingkungan

Prinsip ini mencerminkan konsep distribusi yang adil, sehingga harus di terapkan dalam kerangka
kerja pada industri Perusahaan. Namun pada kenyataanya konsep pendistribusian informasi hanya
terjadi di dalam lingkup organisasi berdasarkan konsep agency relationships dalam teori akuntansi
positif (Jensen & Meckling, 1976; La Porta et al., 1999). Bahwa kerjanya manajemen perusahaan
hanya untuk kepentingan pemegang saham semata. Hal ini bertentangan dengan makna akuntansi
sebagai bahasa bisnis, dan dianggap memiliki fitrah kesucian (Mulawarman, 2020), yang
mewajibkan mengelolah sumber daya alam sedemikian mungkin, sehingga dapat didistribusikan
secara merata dan berkelanjutan di antara semua pemangku kepentingan, bukan hanya pemegang
saham, manajemen, pelanggan, dan karyawan, melainkan kepada pemerintah, masyarakat, dan
lingkungan alam (Mulawarman, 2019).

Pemahaman akuntansi sebagai suatu fitrah kesucian dalam pengelolahan pertanian oleh
(Mulawarman, 2020), sejalan dengan pemaham (Yulita et al., 2017). Artinya manusia diwajibkan
untuk selalu menjaga hubungan baik dengan alam yang tersirat dalam tutur adat Masyarakat adat
Kei berbunyi ,; “it dok fo ohoi itmian fo nuhu” (Kita tinggal di kampung atau desa dan akan selalu
mencari hidup (nafkah) dari alam dan tanah tempat kita hidup) (Yulita et al., 2017).

Asas filosofis ini menyoroti interkoneksi antara keberadaan manusia dengan lingkungan alam.
Lingkungan alam dianggap sebagai elemen integral dalam keberadaan manusia, khususnya dalam
konteks masyarakat adat. Perusakan lingkungan alam tidak hanya berdampak pada ekosistem,
tetapi juga pada keberlangsungan hidup manusia. Oleh sebab itu, manajemen lingkungan untuk
mendukung keberlangsungan hidup manusia dan menegakkan keseimbangan ekologis merupakan
prinsip krusial dalam menanggulangi motif-motif negatif, keserakahan, serta orientasi egois.
Prinsip keberlanjutan ini menjadi salah satu landasan kritis dalam kehidupan masyarakat adat
Maluku (lihat gambar Konsep Akuntansi Lingkungan).

Meskipun tradisi Sasi memiliki banyak prinsip yang relevan dengan konsep akuntansi lingkungan
modern, ada tantangan dalam menerapkan prinsip-prinsip ini dalam konteks globalisasi dan
modernisasi yang berkelanjutan. Terutama, perlunya mengintegrasikan nilai-nilai tradisional
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dengan kerangka kerja akuntansi dan regulasi modern. Namun, dengan memahami dan
menghormati konsep-konsep dari tradisi sasi, kita dapat belajar bagaimana menerapkan prinsip-
prinsip keberlanjutan dalam praktik bisnis dan pengelolaan lingkungan saat ini.

Relasi Sains, Kebudayaan dan Agama
Pengembangan literatur akuntansi (sains) di Indonesia, salah satunya dimotorori oleh Triyuwono,

(2015) dengan memperkenalkan dimensi spiritualitas. Triyuwono berupaya mendorong
dekonstruksi paradigma akuntansi mainstrem, yang cenderung mendewakan rasionalitas dengan
menciptakan pemisahan semu antara subjek (seperti pelaku atau akuntan) dan objek (seperti
Masyarakat-Kebudayaan) (Malawat & Pelupessy, 2023; Triyuwono, 2015). Sebab akuntansi yang
tergambarkan saat ini, hanya sebagai alat untuk menunjang keputusan ekonomi semata dan sering
kali bertentangan dengan keberlangsungan hidup manusia dan lingkungan. Menyebabkan
akuntansi sebagai sains kehilangan jati diri sebagai fitrah kesucian (Malawat & Pelupessy, 2023;
Mulawarman, 2019, 2020, 2023)

Lebih lanjut, Triyuwono, (2015) mengamati bahwa nilai-nilai cinta sering kali termarginalkan
dalam konteks kegiatan ekonomi yang diiringi oleh dominasi nilai-nilai egoisme, materialisme,
dan utilitarianisme. Agar terhindar dari terpecahnya dimensi kemanusiaan dalam praktik ekonomi-
akuntansi, penekanan pada nilai “cinta” perlu dipertimbangkan dan tercermin dalam pendekatan
pendidikan serta riset yang membentuk fondasi berpikir dalam bidang akuntansi. Sementara itu,
dalam saran lanjutannya telah disajikan sudut pandang bagi perluasan literatur dan praktik
akuntansi yang berakar pada prinsip akuntabilitas horizontal (hubungan antara manusia dengan
alam) dan vertikal (hubungan dengan Tuhan). Lebih dari pada sekedar alat kegiatan bisnis,
akuntansi diharapkan turut ambil bagian dalam pengungkapan identitas serta tujuan keberadaan
manusia dan lingkungan.

Dalam tradisi sasi di Maluku, terdapat relasi erat antara sains akuntansi, kebudayaan, dan agama
(Efferin, 2015; Rahim & Mus, 2020). Konsep sasi, yang merupakan peraturan adat tentang
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan, berkaitan dengan praktik akuntansi
tradisional dalam pengelolaan ekonomi serta ekologi (sustaninability report). Budaya lokal dan
kepercayaan agama dalam konteks sasi mencerminkan aspek kultural dan spiritual dalam
pengambilan keputusan ekonomi dan pengelolaan sumber daya alam. Dengan demikian, dalam
tradisi sasi di Maluku, sains akuntansi tidak terlepas dari nilai-nilai kebudayaan dan spiritual
keagamaan yang dijunjung tinggi, memperkuat hubungan holistik antara manusia, lingkungan, dan
tuhan dalam tatanan sosial masyarakat Maluku.

Hubungan antara sains akuntansi, budaya sasi dan agama merupakan aspek yang menarik untuk
dieksplorasi. Dalam konteks masyarakat di Maluku dan beberapa wilayah disekitarnya yang
menerapkan budaya sasi, memiliki keterkaitan erat antara praktik sasi dan keyakinan spiritual yang
dianut oleh penduduk setempat (Kaliki, 2020). Oleh karenanya praktek dari budaya ini
dilaksanakan dengan ritual komunal Masyarakat setempat mulai dari membuka sasi hingga
penutupan sasi (Danius & Boediman, 2023; Yulita et al., 2017). Masyarakat percaya bahwa
kehidupan manusia tidak hanya tentang dimensi fisik, tetapi juga melibatkan dimensi metafisik
atau spiritual, dimana pembentukan karakter moral, pencarian makna hidup, dan hubungan dengan
kekuatan ilahi atau aspek spiritual lainnya menjadi fokus penting.

Selama kesepakatan dari tradisi ini dilakukan, masyarakat tidak diperbolehkan untuk mengambil
atau mencuri hasil alam. Sebab mereka yang melanggar kesepakatan tersebut, akan memperoleh
bencana atau sanksi oleh Tuhan (Danius & Dominggus, 2023; Febyarandika & Chafid, 2016) dan
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arwah leluhur (Kaliki, 2020). Berikut adalah beberapa poin yang dapat membantu memahami relasi
antara budaya sasi dan agama.

Nilai-Nilai Spiritual dalam Sasi: Budaya sasi sering kali dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual dan
kepercayaan agama yang diyakini oleh masyarakat setempat. Penghormatan terhadap alam dan
makhluk hidup, keberanian untuk menjaga keseimbangan ekosistem, serta tanggung jawab
terhadap generasi mendatang adalah prinsip-prinsip yang sering terkait dengan ajaran agama.
Dalam beberapa studi menemukan bahwa tradisi sasi dilaksanankan dengan melalui relasi
spiritualitas keagamaan (Danius & Boediman, 2023; Febyarandika & Chafid, 2016; Yulita et al.,
2017).

Peran Pemimpin Agama: Pemimpin agama lokal, seperti tokoh adat atau pemuka agama, sering
menjadi penggerak utama dalam mempromosikan dan mengatur praktik sasi. Mereka dapat
menggunakan ajaran agama untuk mendukung dan melegitimasi kebijakan sasi sebagai bagian dari
tanggung jawab sosial dan moral umat.

Upacara Keagamaan Terkait dengan Sasi: Dalam beberapa komunitas, praktik sasi sering kali
diperkuat dengan upacara keagamaan atau ritual yang dijalankan oleh pemimpin agama atau tokoh
adat. Upacara ini dapat mencakup doa, persembahan, atau tindakan keagamaan lainnya yang
dimaksudkan untuk memohon berkah alam dan perlindungan bagi ekosistem yang diberkahi.
Pengaruh Ajaran Agama dalam Pemilihan Sasi: Prinsip-prinsip agama seperti keadilan, kesetiaan,
dan rasa hormat terhadap sesama sering menjadi pertimbangan dalam menetapkan aturan sasi.
Misalnya, dalam beberapa tradisi, sasi dapat diterapkan untuk melindungi daerah yang dianggap suci
atau penting dalam konteks agama lokal.

Melalui interaksi yang kompleks antara budaya sasi dan agama, masyarakat di Maluku dan wilayah
lainnya mengembangkan sistem nilai dan praktik yang memadukan warisan budaya lokal dengan
keyakinan keagamaan mereka. Hal ini mencerminkan adaptasi dan evolusi yang berkelanjutan
dalam menjaga keseimbangan antara tradisi dan agama dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep Akuntansi Lingkungan dari Tradisi Sasi

Akuntansi berfungsi sebagai alat untuk mendistribusikan kekayaan dan kekuasaan (Natalia, 2022)
guna mengoptimalkan nilai pemegang saham dalam jangka pendek. Hal ini sejalan dengan teori
pemegang saham (shareholder theory) yang menyoroti peningkatan nilai bagi pemegang saham
sebagai tanggungjawab pihak manajemen (Hooks & Stewart, 2015). Sedangkan dalam
kapasitasnya sebagai pemangku kepentingan (stakeholders), pemegang saham dianggap memiliki
posisi yang superior dibandingkan dengan pihak lain seperti karyawan, pemasok, pelanggan,
likungaan alam dan masyarakat. Oleh karena itu, laporan keuangan sebagai sumber informasi
aktivitas perusahaan harus ditransformasi dari akuntansi tradisional ke akuntansi lingkungan,
dengan merujuk kepada teori pemangku kepentingan dibandingkan teori pemegang saham. Teori
ini mendasarkan sudut pandangnya pada hubungan antara organisasi dengan berbagai kelompok
dan individu yang saling berinteraksi untuk menyelesaikan tantangan bisnis (Natalia, 2022; Rahim
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& Mus, 2020; Wicaksono & Kholid, 2019), yang kemudian menjadi pertimbangan utama pada
kajian laporan terintegrasi (Natalia, 2022).

Dukungan dari pihak-pihak yang berkepentingan secara signifikan memengaruhi kemampuan
organisasi dalam menciptakan nila tambah untuk pemegang saham serta dalam konteks
keberlanjutan jangka panjang. Hal juga ini didorong oleh meningkatnya regulasi terkait tanggung
jawab sosial dan lingkungan yang semakin meluas, sejalan dengan tren meningkatnya tuntutan
masyarakat, serta untuk mengalihkan fokus dari tujuan hanya pada akumulasi keuntungan
pemegang saham dalam jangka pendek

Pergeseran dari akuntansi konvensional ke akuntansi lingkungan menekankan perlunya penelitian
akuntansi yang mencermati pengetahuan lokal masyarakat dalam mengelola alam melalui praktik
tradisional seperti tradisi sasi. Sebab nilai dalam tradisi sasi meliputi pemeliharaan lingkungan,
konservasi sumber daya alam, kesadaran akan keberlanjutan, keadilan sosial, serta penghargaan
terhadap harmoni antara manusia dan alam, serta manusia dan tuhan. Tradisi sasi sebagai nilai
budaya turun-temurun juga mengandung konsep tanggung jawab kolektif terhadap lingkungan
serta prinsip saling menghormati antara manusia, alam, dan makhluk lainnya. Oleh karena itu,
konsep nilai dalam akuntansi lingkungan bukan hanya mencangkup nilai bagi investor dan
pemangku kepentingan saja, melainkan harus mencangkup lingkungan alam, masyarakat dan
pertanggungjawaban (Akuntabilitas) terhadap Tuhan (Efferin, 2015).

Pada dasarnya, manusia lahir ke alam semesta untuk mengabdi kepada pencipta, yaitu dengan
melaksanakan interaksi antarmanusia dengan baik, dan merawat serta menjaga keseimbangan
dengan lingkungan sekitar. Konsep ini menyoroti tugas manusia dalam hal bertaggung jawab untuk
keberangsungan alam (sustainability report). Oleh karena itu, diperlukan pengetahuan dan
pengembangan diri, sehingga lingkungan dapat memberikan manfaat sesuai dengan peran yang
ditetapkan oleh Tuhan. Tradisi sasi telah lama hidup di masyarakat Maluku sebagai pengetahuan
lokal, bertujuan melindungi sumber daya alam dan keberlangsungan hidup.

Dengan pengetahuan lokal dan keyakinan spiritual masyarakat, menyebabkan mempengaruhi
praktik dari tradisi tersebut. Praktik sasi tidak hanya terbatas pada kalangan Kristen tetapi juga
pada komunitas Muslim. Misalnya dalam komunitas Kristen, tradisi sasi yang dilakukan akan
melibatkan peran Gereja, mencakup doa, persembahan, atau tindakan keagamaan lainnya untuk
memohon berkah alam dan perlindungan bagi ekosistem (penyertaan tuhan dalam kegiatan sasi)
(Danius & Dominggus, 2023; Uktolseja & Balik, 2022; Yulita et al., 2017). Keyakinan mereka ini
didasarkan pada Kejadian 1:26, dimana (Randa et al., 2011) menyimpulkan bahwa, manusia
adalah penguasa di alam, maka dengan itu tuhan menitipkan tanggung jawab kepada mereka
berupa sifat kasih dan adil. Dengan sifat tersebut, manusia memiliki tanggung jawab menjaga
keseimbangan kehidupan alam semesta, termasuk dalam interaksi dengan lingkungan, makhluk
lainnya (masyarakat), dan keterhubungannya dengan Tuhan (Malawat & Pelupessy, 2023). Hal ini
juga didukung dalam penelitian

Sementara itu, dalam masyarakat komunitas Muslim kegiatan upacara tradisi sasi juga melibatkan
peran Masjid dan tokoh agama di wilayah setempat (Azuz, 2016; Wekke, 2015). Upacara
pembukaan dan penutupan sasi diselenggarakan di masjid. Upacara pembukaan dan penutupan,
dilakukan melalui sesi zikir bersama yang berlangsung dengan sederhana, diikuti dengan doa
bersama untuk keberkahan alam atas karunia Tuhan yang berlimpah untuk kebaikan umat manusia.
Lebih lanjut, hasil panen dari hasil alam selain dibagikan kepada masyarakat juga dimanfaatkan
untuk pembangunan Masjid (Azuz, 2016). Dalam relasi kebudayaan dan agama, masyarakat
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muslim yang menjalankan tradisi ini memahami betul bahwa kehidupan mereka dilandasi oleh
konsep keesaan Allah sebagai Tauhid (Rahim & Mus, 2020) . Oleh karena itu memperkuat gagasan
bahwa setiap manusia akan memiliki pertanggungjawaban (Akuntabilitas) kepada Allah SWT
sebagai khalifatullah fil-ardh (Malawat & Pelupessy, 2023). Hal ini menyiratkan keharusan
manusia untuk menerapkan prinsip-prinsip keadilan melalui “amal maarufnahi munkar” atau
melaksanakan hal yang baik dan menolak perbuatan mungkar. Dengan demikian akan
membimbing atau mengarahkan emosi/perasaan, pikiran, tindakan dan kepentingan mereka,
menuju tercapainya tujuan keadilan sosial yang bermanfaat bagi seluruh alam (Malawat &
Pelupessy, 2023).

Manusia memegang peranan kunci dalam pengelolaan lingkungan, dengan setiap aktivitasnya
memiliki dampak pada perubahan lingkungan. Prinsip khalifatullah fil-ardh melibatkan interaksi
antara manusia dan alam, yang haruslah harmonis sesuai dengan petunjuk agama yang menuntut
perlindungan lingkungan. Menurut, (Rahim & Mus, 2020) bahwa Fikih Al-Biah, atau hukum
lingkungan, menggarisbawahi dimensi spiritual manusia dalam melaksanakan amal maaruf atau
berbuat Kebajikan kepada alam, dengan keyakinan bahwa alam adalah tempat bagi kehidupan
sesuai dengan ajaran agama. Al-Quran mengarahkan manusia sebagai khalifatullah fil-ardh yang
bertanggung jawab menjaga alam, sehingga tidak menimbulkan kerusakan atau kejahatan yang
bertentangan dengan fitrahnya sebagai khalifatullah fil-ardh.

Nilai-nilai dalam tradisi sasi mencakup kearifan lokal dalam menjaga keselarasan dan
tanggungjawab antara manusia dan Tuhan, manusia dan manusia, serta manusia dan lingkungan
alam. Hubungan antara manusia dan Tuhan tercermin dari pelaksanaan upacara pembukaan dan
penutupan dengan memanjatkan doa baik fikir dan zikir guna mensyukuri segala hal yang diberikan
oleh Tuhan. Manusia perlu melaksanakan tanggungjawab sebagai khalifatul fil ardi (Malawat &
Pelupessy, 2023) yang dititipkan sifat kasih dan adil oleh Tuhan ((Randa et al., 2011). Akuntansi
lingkungan yang dibangun berdasarkan konsep ini, diharapkan tidak hanya sekedar mencerminkan
aspek ramah lingkungan bagi perusahaan, tetapi perlunya aspek spiritual bagi pihak-pihak
manajemen perusahaan. Sebab dalam konsep ini Tuhan merupakan stakeholder pertama sebagai
dasar berjalanya aktivitas bisnis. Bahwasanya segala pertanggungjawaban dalam Laporan
keuangan harus diungkapkan seperti biaya-biaya yang timbul untuk pemeliharaan ataupun bentuk
kerusakan alam oleh aktivitas perusahaan di wilayah tertentu.

Hubungan antara manusia dan manusia tercermin aturan adat setempat, diajarkan untuk saling
menghormati kepemilikan orang lain, tidak tergoda untuk mengambil secara paksa barang yang
bukan milik kita atau melakukan tindakan pencurian. Lebih lanjut, tradisi ini secara langsung dapat;
membentuk harmonisasi hubungan sosial kemasyarakatan yang diapresiasikan dalam istilah
Basudara. Perusahaan dapat dapat meniru konsep ini, dengan kepentingan sesama manusia
perusahaan tidak semenah-menah mengambil atau mengeksploitasi sebagian besar sumberdaya
alam masyarakat adat oleh PT. Aneka Tambang Tbk. untuk kepentingan ekonomi semata. Oleh
karenanya, dalam sistem akuntansi lingkungan perlu adanya keterlibatan antara peran perusahaan,
pemerintah pusat, pemerintah daerah dan masyarakat setempat untuk menelaah terkait dengan
program kepedulian lingkungan. Diperlukan keselarasan dan konsistensi dalam penerapan aturan
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terkait program lingkungan. Lebih lanjut, pelaporan keuangan perusahaan harus; biaya kebijakan
dan peninjauan lingkungan, biaya analisi dampak lingkungan dan biaya kompensasi kepada
masyarakat sekitar (Harmonisasi). Dengan itu, sistem akuntansi lingkungan seperti ini akan
mendukung manajemen dalam pengambilan keputusan terkait isu lingkungan perusahaan. Selain
itu, perusahaan dapat mengukur dampak lingkungan dari proyek investasi-nya, dan dapat
memperkirakan biaya yang akan dikeluarkan untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan.

Sementara itu, tradisi sasi dalam hubungan manusia dan lingkungan alam, mengajarkan manusia
untuk selalu menghormati lingkungan, pemeliharaan sumber daya alam, tanggung jawab kolektif
terhadap lingkungan, serta keseimbangan ekologis sebagai bentuk kesadaran akan pentingnya
perlindungan lingkungan dan keadilan sosial. Perusahaan dalam aktivitas bisnisnya perlu
melakukan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, menghormati lingkungan, dan
menyesuaikan aktivitas dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Pendekatan ini menekankan
perlunya tanggung jawab kolektif dalam menjaga alam dan mendukung keseimbangan ekologis,
sejalan dengan nilai-nilai yang dianut dalam tradisi sasi. Prinsip-prinsip ini dapat menjadi pedoman
bagi perusahaan atau industri dalam mengintegrasikan praktik bisnis yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, menjadi penting bagi perusahan untuk memperhitungkan nilai
sumber daya alam yang terbatas serta biaya lingkungan dalam harga produk dan pemberian
pelayanan.

Penerapan konsep Akuntansi Lingkungan berdasarkan tradisi sasi dapat mendukung pihak
manajemen dalam pengambilan keputusan atas isu lingkungan disekitar perusahaan. Sistem ini
memberikan informasi kunci yang dapat membantu perusahaan meningkatkan pendapatan melalui
inisiatif penyelamatan lingkungan, seperti mengembangkan daur ulang dari limbah dengan nilai
ekonomis yang substansial. Dengan penggunaan akuntansi lingkungan, perusahaan dapat menilai
dampak lingkungan dari investasi, biaya koreksi (misalnya, restorasi tanah, pengolahan air, dan
tindakan pembersihan), serta mengidentifikasi kerusakan lingkungan yang tidak dapat diperbaiki.
Pengelolaan yang efektif diperlukan untuk mendukung pendistribusian tanggung jawab, proses
pengambilan keputusan, serta mencapai tujuan keadilan dan kesejahteraan sosial.

Kesimpulan

Penting untuk diingat bahwa konsep Sasi bukanlah solusi sempurna untuk semua tantangan
lingkungan yang dihadapi oleh masyarakat modern. Namun, konsep ini menawarkan inspirasi dan
refleksi yang dapat mendorong eksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana nilai-nilai tradisional,
pengetahuan lokal, dan spiritualitas dapat diintegrasikan ke dalam pengembangan praktik
akuntansi lingkungan yang lebih berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, akuntansi lingkungan tidak
hanya berfungsi sebagai alat pengukuran dampak lingkungan, tetapi juga sebagai instrumen yang
berdaya guna untuk meningkatkan aktivitas ekonomi yang berkeadilan serta kesejahteraan sosial.

Tradisi Sasi dalam masyarakat Maluku menunjukkan bahwa sains, kebudayaan, dan spiritualitas
dapat saling berkaitan dalam upaya menjaga lingkungan alam. Praktik ini mengajarkan pentingnya
hubungan yang seimbang antara manusia dan lingkungannya, di mana keputusan ekonomi dan
bisnis harus mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap ekosistem dan kesejahteraan
masyarakat. Dalam konteks akuntansi lingkungan, konsep Sasi dapat menjadi dasar bagi
pendekatan yang lebih holistik dan inklusif, terutama dengan menekankan tiga nilai utama yang
telah lama tertanam dalam praktik tradisional masyarakat Maluku: hubungan antara Tuhan dan
manusia, hubungan antar sesama manusia, serta hubungan antara manusia dan alam. Ketiga nilai
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ini dapat diterapkan dalam akuntansi lingkungan modern dengan cara memperluas fokus akuntansi
dari sekadar pelaporan keuangan dan kepatuhan regulasi menjadi pendekatan yang lebih
komprehensif, yang mencakup aspek keberlanjutan sosial, keadilan ekologis, dan kesejahteraan
komunitas.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana kearifan lokal
dapat berkontribusi pada praktik akuntansi lingkungan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama adalah bahwa penelitian ini masih berfokus pada
perspektif lokal dan belum menguji secara empiris bagaimana konsep Sasi dapat diadopsi oleh
perusahaan dalam skala yang lebih luas. Selain itu, integrasi nilai-nilai tradisional dalam sistem
akuntansi yang lebih formal masih menghadapi tantangan, terutama dalam hal standar pengukuran
dan pelaporan yang dapat diterima secara global. Oleh karena itu, penelitian di masa depan dapat
mengeksplorasi bagaimana konsep Sasi dapat dikembangkan menjadi model akuntansi lingkungan
yang dapat diadopsi oleh perusahaan-perusahaan modern, baik di tingkat lokal maupun global.
Selain itu, studi lebih lanjut dapat mengkaji efektivitas penerapan nilai-nilai Sasi dalam kebijakan
keberlanjutan perusahaan serta dampaknya terhadap kinerja lingkungan dan sosial. Dengan
pendekatan yang lebih empiris dan terukur, kontribusi akuntansi berbasis kearifan lokal dapat
semakin diperkuat dalam diskursus keberlanjutan global.
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